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I. PENDAHULUAN 

Indeks kelaparan masyarakat Indonesia menunjukkan angka tertinggi ketiga di Asia Tenggara pada 

2023, di bawah Timur Leste dan Laos (GHI, 2023). Salah satu upaya untuk menurunkan bahkan menghapus 

indeks kelaparan di Indonesia, melalui kemandirian pangan. Program kemandirian pangan telah dicanangkan 

oleh Kementerian Pertanian dimulai dari Desa Mandiri Pangan. Menurut Peraturan Menteri Pertanian RI 
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Mengacu pada data yang dikeluarkan Global Hunger Index (GHI), disebutkan bahwa indeks 

kelaparan masyarakat Indonesia ialah sebagai yang tertinggi ketiga di Asia Tenggara pada 

2023. Salah satu upaya untuk menurunkan bahkan menghapus indeks kelaparan di Indonesia, 

melalui kemandirian pangan. Desa Ibru merupakan salah satu wilayah yang menjadi Desa 
Mitra Perguruan Tinggi menuju mandiri pangan. Tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah pemberdayaan masyarakat dalam optimalisasi pemanfaatan lahan 

pekarangan untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Kegiatan PPM ini dilaksanakan 

selama 6 bulan mulai bulan Juli 2023 hinggga November 2023, di Desa Ibru Kecamatan 
Mestong Kabupaten Muaro Jambi. Kegiatan dimulai dengan metode penyuluhan, intervensi 

teknologi, pelatihan, pendampingan dan percontohan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

optimalisasi lahan pekarangan berbasis IPTEK yang dilakukan, meningkatkan pengetahuan, 

sudut pandang dan keterampilan peserta pelatihan, dimana keberhasilan penyuluhan 
berkategori sangat baik, berarti semua materi penyuluhan dan pelatihan dapat dipahami oleh 

kelompok Pemuda Tani Desa Ibru Kabupaten Muaro Jambi, dengan tingkat partisipasi 

msyarakat lebih dari 80%. Budidaya sayuran di lahan pekarangan berbasis POC bonggol 

pisang dan air beras meningkatkan produksi sayuran, serta pendapatan petani dengan B/C 

3,97, sehingga upaya pendampingan tersebut harus terus ditingkatkan. 
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According to the Global Hunger Index (GHI), the Indonesian people's hunger index will be the 

third highest in Southeast Asia in 2023. One effort to reduce or even eliminate the hunger index in 

Indonesia is through food independence. Ibru Village is one of the areas that has become a Higher 

Education Partner Village towards food independence. The aim of this community service activity 

is community empowerment through the introduction of technology and assistance in utilizing 
yard land to increase family income. This community service activity will be carried out for 6 

months starting from July 2023 to November 2023, in Ibru Village, Mestong District, Muaro 

Jambi Regency. The method of implementing activities is bottom up using counseling methods, 

technological intervention, mentoring and training, piloting, and evaluation of activity results. The 

results of the activity in optimizing homestead land based on science and technology is carried out, 

increasing the knowledge, viewpoints and skills of training participants, where the success of the 

extension is categorized as very good, meaning that all extension and training materials can be 
understood by the Youth Farmer Group of Ibru Village, Muaro Jambi Regency, with the level of 

community participation more than 80%. Cultivating vegetables in home gardens based on banana 

hump POC and rice water increases vegetable production and farmers' income with B/C 3.97, so 

these assistance efforts must continue to be increased. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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(2019) menjadi dasar bagi program Desa Mandiri Pangan, bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat 

pedesaan dalam mengembangkan usaha produktif berbasis sumber daya lokal. Fokus utama melibatkan 

peningkatan ketersediaan pangan, perbaikan daya beli, dan perluasan akses pangan di rumah tangga desa. 

Kecukupan gizi rumah tangga menjadi landasan utama, memastikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat pedesaan.  

Desa Ibru saat ini sedang berbenah  menjadi mandiri pangan. Desa Ibru ini ialah sebagai desa yang ada 

pada Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi. Desa Ibru memiliki iklim tropis basah dengan 

temparatur yang tinggi dan curah hujan tinggi,  dengan ordo tanah Ultisol. Desa Ibru ini memiliki luas 

wilayah ±1700 ha, lahan pertanian sebagian besarnya ialah lahan perkebunan karet dan kelapa sawit (Arman, 

2020). Lahan pekarangan masyarakat Desa Ibru cukup luas, tetapi tidak  dimanfaatkan secara optimal, 

karena dianggap tidak memiliki nilai ekonomis dan tidak begitu subur. (Endriani & Listyarini, 2023b), 

menyatakan  Utisol didefinisikan sebagai tanah marginal yang mempunyai kandungan bahan organiknya 

rendah, memiliki reaksi masam, dan memiliki sifat fisika yang buruk dan ini diperlihatkan dengan laju 

infiltrasi yang rendah, permeabilitasnya lambat, dan kepadatannya cukup tinggi. Lahan kering Ultisol Desa 

Ibru umumnya merupakan lahan pertanian yang dikelola menggunakan  pupuk kimia dengan tidak 

mencermati bahan organik tanah dengan tepat (Arman, 2020). Oleh karenanya dibutuhkan pengenalan 

teknologi dengan baik supaya lahan pertanian menjadi berkelanjutan.  

Pekarangan adalah lahan di sekitar rumah dengan batas kepemilikan jelas. Ini adalah area strategis 

untuk pertanian skala kecil, memungkinkan efisiensi dalam memproduksi beragam tanaman pangan dan 

meningkatkan ketahanan pangan lokal serta masyarakat secara luas. (Kementerian Pertanian, 2019). ( 

Hartoni et al., 2023), (Ibrahim et al., 2023), (Lusiana et al., 2023), (Afnina et al., 2022), (Endriani, et al., 

2022), dan (Hafid et al., 2021) menegaskan pentingnya pemanfaatan lahan pekarangan untuk berbagai 

kegiatan seperti tanaman sumber gizi, sumber pendapatan, peternakan, dan perikanan. Muhammadun et al. 

(2021) menyebut potensi besar lahan pekarangan sebagai tempat untuk membudidayakan komoditas pangan 

dan obat-obatan, mendukung kemandirian pangan dan kesehatan masyarakat.  Penggunaan lahan pekarangan 

meningkatkan pendapatan keluarga (Listyarini, 2023) (Listyarini, 2023) (Endriani et al., 2022; (Hartoni et 

al., 2023); Ibrahim et al. (2023)), juga dapat meningkatkan konsumsi pangan lokal dan menciptakan 

ketahanan pangan keluarga, serta memberikan perbaikan gizi (Nurlina et al., 2019) dan (T. Rahayu et al., 

2022), ketersediaan tanaman obat-obatan berbahan alami akan lebih banyak dan mudah tersedia (Mukhtar et 

al., 2023); (Sukenti et al., 2020), meningkatkan perekonomian keluarga dan produktivitas masyarakat 

(Lusiana et al., 2023); (Afnina et al., 2022) dan (Yuniar & Azis, 2021).  Namun lahan pekrangan di Desa 

Ibru belum dimanfaatkan secara optimal, banyak lahan pekarangan dibiarkan terlantar atau dibiarkan kosong 

dari tanaman budidaya. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa introduksi teknologi Ipteks pada optimalisasi 

lahan pekarangan adalah memberi penyadaran kepada masyarakat (Pemuda Tani) mengenai optimalisasi 

lahan pekarangan untuk meningkatkan pendapatan, introduksi teknologi keunggulan pembenah tanah 

biochar, memberikan introduksi teknologi MOL dan diaplikasikan pada tanaman pekarangan.  

 

II. MASALAH 

Lahan pekarangan di Desa Ibru belum dimanfaatkan secara optimal, umumnya dibiarkan terlantar dan 

hanya ditumbuhi beberapa tanaman tahunan.  Lahan pekarangan umumnya merukan lahan kering sub-

optimal yang dengan kesuburan rendah. Agar dapat berproduksi optimal dan memberi tambahan pendapatan 

pada masyarakat perlu dikelola secara baik dan optimal. Gambar 1. Menunjukkan peta Desa Ibru, sebagai  

Umumnya pemuda tani/masyarakat Desa Ibru sudah menggunakan pupuk organik, namun mereka 

belum memanfaatkan untuk lahan pekarangan. Optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan untuk berbagai 

budidaya hortikultura memerlukan introduksi teknologi yang tepat agar bisa berproduksi optimal. Salah satu 

tantangan dalam pemanfaatan lahan pekarangan adalah kurangnya perhatian masyarakat, menyebabkan 

inovasi petani belum mencapai targewilayah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan. t yang 

diharapkan. Dengan mengalokasikan lahan untuk beragam tanaman dan peternakan seperti obat, pangan, 

hortikultura, ternak, dan ikan, diharapkan dapat meningkatkan pendapatan serta memenuhi kebutuhan 

keluarga secara berkelanjutan. 

 

III. METODE 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Ibru Kecamatan Mestong Kabupaten 

Muaro Jambi, menggunakan  teknik Participatory Rural Appraisal (PRA) (Selvia, 2023), metode dalam 

mengajak masyarakat untuk turut serta dan berpartisipasi secara aktif dalam suatu kegiatan, karena 

masyarakat adalah ubjek bukan objek, berupa introduksi teknologi penerapan IPTEKS untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan 

dihasilkan teknologi MOL untuk pupuk organik cair, dihasilkan diversifikasi produk pertanian pada lahan 

pekarangan, produksi tanaman pangan atau hortikultura dari lahan pekarangan yang dapat menjadi tambahan 

pendapatan keluarga melalui teknologi dan ekspansi pemasaran.  

 
Gambar 1. Peta Desa Ibru 

 

Metode kegiatan berupa penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan dilaksanakan meliputi: 

(1) Sosialisasi kegiatan pengabdian ke Mitra, yaitu melakukan sosialisasi pada Kelompok Pemuda Tani Desa 

Ibru (jumlah anggota aktif 24 orang) dan Perangkat Desa (Kepala Desa, serta peragkat Desa dan Pemuka 

Masyarakat dan Kelompok Tani di Desa Ibru) mengenai kegiatan PPM yang akan dilaksanakan. (2) 

Penyuluhan ke mitra “kelompok Pemuda Tani Desa Ibru” mengenai pentingnya pemanfaatan lahan 

pekarangan sebagai upaya menambah pendapatan keluarga, pentingnya menjaga kesuburan tanah melalui 

upaya konservasi tanah dan air , dan diversifikasi budidaya di lahan pekarangan, (3) Pelatihan dan 

demonstrasi pembuatan MOL sebagai pupuk cair dan biodekomposer, (4) Melaksanakan percontohan 

(demplot) penerapan teknologi pemeliharaan tanaman sayuran bersifat ramah lingkungan, demplot berupa 

budidaya tanaman hortikultura di lahan pekarangan khususnya tanaman sayuran. (5) Pendampingan, 

terutama bagi mitra yang melakukan pembuatan MOL dan pupuk organic cair secara mandiri, serta aplikasi 

pada lahan usahatani milik petani itu sendiri (ada yang sudah dilaksanakanalah masyarakat Desa Ibru yang 

keluarganya umumnya adalah petani). (6) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Ibru khususnya pada mitra Kelompok Pemuda Tani 

Desa Ibru sudah dilaksanakan dan mendapat respon yang baik dari masyarakat. Tingkat respon masyarakat 

dan kemampuan memahami teknolog yang diperkenalkan meningkat 80 sampai 90 %. Dampak kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan IPTEK pada kelompok Pemuda Tani Desa Ibru sebelum 

dan setelah introduksi teknologi, disajikan pada Tabel 1. Introduksi teknologi melalui kegiatan PPM sudah 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan, membuat dan mengaplikasikan biochar dan MOL dan 

lahan pekarangan sudah dapat menambah penghasilan keluarga. Kegiatan serupa juga sudah dilakukan pada 

kelompok masyarakat, seperti yang dilaporkan Mukhtar et al. (2023); (Putir et al., 2022); (Nikmatullah et al., 

2022); (T. Rahayu et al., 2022); (Muhammadun et al., 2021); (Nurlina et al., 2019).   

Sosialisasi Kegiatan  

Sosialisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan terhadap Mitra dan Perangkat Desa. 

Kegiatan sosialiasi dilakukan di kantor Desa yang dihadiri oleh Kepala Desa (Dt Arman) dan perangkat Desa 

lainnya, Kepala sekolah SMK Pertanian (Ir. Anggoro Kasih, SP), ketua gapoktan dan kelompok tani.  
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Tabel 1. Dampak pengabdian penerapan IPTEK pada Kelompok Pemuda Tani Desa Ibru 

No. Sebelum Introduksi Teknologi Setelah Introduksi Teknologi 

1. Lahan pekarangan terlantar Lahan pekarangan sudah hijau dengan tanaman sayuran, toga 

dan buah-buahan (>80%) 

2. Belum mengenal MOL dan belum 

tahu cara membuat MOL 

Sudah mengenal MOL, mampu membuat Mol dan memahami 

peran MOL sebagai sumber unsur hara tanaman (> 90%) 

3. Belum mengenal manfaat bonggol 

pisang dan air beras 

Sudah mengetahui manfaat bonggol pisang dan air beras untuk 

membuat POC (>90%) 

4. Lahan pekarangan tidak menambah 

penghasilan keluarga  

Lahan pekarangan sudah dapat menambah pendapatan keluarga 

sebagai hasil sampingan keluarga (>70%) 

 

Sebagaimana dijelaskan bahwa Mitra kegiatan PPM adalah Kelompok Pemuda tani Desa Ibru, yang 

setiap hari juga memiliki kegiatan lain. Kegiatan sosialisasi terlaksana dengan baik, dengan capaian 100%. 

Gambar 2, merupakan kegiatan sosialisasi ke Mitra di Desa Ibru.  

 

 

 
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi Tim PPM ddengan Mitra Desa Ibru 

 

Penyuluhan Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Pekarangan  

Penyuluhan upaya perbaikan lahan kering masam melalui intervensi beberapa metode konservasi tanah 

untuk menjaga kesuburan tanah, sosialisasi pembuatan biochar, pupuk organik, MOL, sebagai penyubur 

tanah dan aplikasi pada lahan pekarangan, Pelaksanaan tanggal 22 Juli 2023. Kegiatan penyuluhan dengan 

tema “Optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan berbasis IPTEK untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga di Desa Ibru Kabupaten Muaro Jambi”, disajikan pada Gambar 3. 

Upaya optimalisasi lahan pekarangan akan dapat mencapai produksi optimal, harus dilakukan 

pembenahan tanah dengan pupuk organik. Sebagaimana telah dilaporkan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 

diantaranya oleh (Agustono et al., 2023); (Endriani & Listyarini, 2023a) dan (Endriani & Agus Kurniawan, 

2018) menyampaikan bahwa salah satu pembenah tanah yang dapat dimanfaat untuk memperbaiki lahan 

kering masam adalah pupuk organik trichokompos.  (Duan et al, 2023) melapokan bawa pupuk bioorganik 

dari limbah petanian dapat memperbaiki sifat kimia tanah, menambah unsur hara tersedia dan meningkatkan 

hasil tanaman. (Mohammed et al., 2023) dan (Harahap et al., 2020) melaporkan pemberian pupuk organik 

dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan meningkatkan hasil tanaman.  

 

Pelatihan Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) untuk Pupuk Organik Cair 

Mikroorganisme lokal atau sering disebut MOL adalah cairan yang mengandung mikroorganisme 

berupa hasil fermentasi bahan-bahan setempat atau lokal yang mengandung mikroorganisme. Bonggol 

pisang dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya alam dalam pembuatan MOL (Molasses Organic Liquid),  

Menurut  (Manullang et al., 2018), MOL dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik karena 

memiliki unsur hara makro, mikro, dan mikroorganisme. Larutan MOL memiliki potensi sebagai perombak 

bahan organik, perangsang pertumbuhan, serta agen pengendali hama dan penyakit tanaman, sehingga dapat 

digunakan sebagai pupuk hayati, dekomposer, dan pestisida organik. Bonggol pisang, yang belum 

dimanfaatan secara optimal oleh masyarakat, ternyata mengandung sejumlah mikroorganisme potensial. 

(Rahayu et al., 2020). (Budiyani et al., 2016) melaporkan keberadaan mikroorganisme seperti Bacillus sp., 

Aeromonas sp., Aspergillus niger, Azospirillum, Azotobacter, dan mikroba selulolitik dalam bonggol pisang. 

Mikroorganisme tersebut berperan sebagai dekomposer bahan organik, mendegradasi senyawa selulosa, dan 
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mendukung fiksasi nitrogen, memberikan kontribusi positif terhadap ketersediaan unsur hara tanah. Proses 

pembuatan MOL bonggol pisang dan air beras disajikan pada Gambar 4.  

  

 

 
Gambar 3. Kegiatan penyuluhan Optimalisasi pemanfaatan lahan pekaranagan 

 

 
Gambar 4. Proses pembuatan MOL oleh kelompok Pemuda Tani Desa Ibru 

 

Bahan pembuatan MOL bonggol pisang : (1) 5 kg bonggol pisang ; (2) 10 liter air cucian beras; (3) 250 

g gula merah/gula putih; (4) 250 ml larutan EM4. Cara membuat MOL bonggol pisang sebagai berikut : (1) 

Bonggol pisang dipotong-potong kecil lalu ditumbuk hingga halus, (2)Bonggol pisang yang sudah halus 

dimasukan ke dalam drum/tong yang berwarna gelap (tidak trasparan), (3) Campurkan air cucian beras dan 

gula pasir/gula merah ke dalam drum, (4) Tambahkan bakteri pengurai EM4, aduk hingga merata, (5) Drum 

ditutup rapat, sebelumnya drum diberi selang kecil yang terhubung keluar agar gas yang timbul dapat 

mengalir ke luar drum, (6) Setiap hari larutan MOL di aduk , (7) Setelah 15 hari MOL sudah bisa digunakan, 

ditandai dengan perubahan aroma menjadi aroma tape dan cairan MOL sudah tidak berbuih, (8) Saring MOL 

dengan saringan halus, selanjutnya dimasukkan ke wadah atau jerigen yang bersih. (9) Aplikasikan MOL 

pada lahan sayuran dengan perbandingan 1:15 sampai 1:20. Pembuatan MOL dan pupuk cair menggunakan 

air cucian beras sudah berhasil dan sudah dimanfaatkan pada tanaman sayuran di lahan pekarangan. 

Sebagaimana juga telah dilaporkan oleh (R. Rahayu et al., 2020) bahwa kegiatan sosialisasi pembuatan POC 

menggunakan air cucian beras mampu meningkatkan hasil tanaman sayuran masyarakat tani.  

Pendampingan Budidaya Sayuran dan Menghitung Analisis Usaha Tani 

Pendampingan budidaya sayuran di lahan pekarangan dimulai dengan pelatihan pemanfaatan benih 

unggul dan bibit sayuran. Tujuannya adalah meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya budidaya 
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sayuran untuk perbaikan gizi keluarga dan penghematan biaya rumah tangga. Proses persiapan lahan 

melibatkan penanaman kangkung dan bayam, dengan penggunaan pupuk organik cari (POC) dari MOL 

bonggol pisang untuk menyediakan nutrisi tanaman. Pemanfaatan lahan juga melibatkan tanaman rempah 

dan obat keluarga, menciptakan keberagaman tanaman dan memberikan manfaat tambahan bagi kehatan 

keluarga. Gambar 5 menampilkan kegiatan budidaya sayuran di demplot, sebagai contoh praktik budidaya 

yang dapat dijadikan inspirasi oleh masyarakat sekitar. 

Kegiatan menanam sayuran di lahan pekarangan sudah berhasil dengan beberapa kali rotasi tanam. 

Kegiatan sudah dilaksanakn dengan sukses, ditunjukkan dari keberhasilan budidaya pada lahan demplot. 

Luaran yang dicapai yaitu petani mampu dan bisa membuat dan memanfaatkan lahan pekarangan untuk 

budidaya sayuran dan tanaman pangan. Petani berpartisipasi dalam diskusi dengan tema bertani di 

pekarangan rumah. Lebih 80 % anggota Kelompok Tani Pemuda Ibru yang hadir memahami dan 

berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan tersebut dan mempraktekan di lahan pekarangan masing-masing.  

 

 

 

Gambar 5. Pemanfaatan Lahan pekarangan untuk budidaya sayuran  

 

 
Gambar 5. Pemanfaatan Lahan pekarangan untuk budidaya sayuran 

 

Pendampingan budidaya sayuran di lahan pekarangan rumah selama ini telah dilakukan untuk 

diversifikasi sayur organik dan memberi pelatihan cara menghitung analisis usaha tani apabila bertani dari 

rumah. Kegiatan pendampingan sudah terlaksana dengan baik. Luaran : petani sebagian besar (>90 ) 

mengetahui pentingnya sayuran, dan bagaimana penting juga mendiversifikasi sayuran di pekarangan. 

Selanjutnya pendampingan panen sayur, packing pada demplot RT 04 Desa Ibru. Semua angota merasa juga 

ikut panen sayur mentimun dan kacang panjang berbasis organik. Sudah dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab. Diskusi dan evaluasi program dan keberlanjutan program. Semua anggota masyarakat Desa 

Ibru sepakat dan ingin program pengabdian kepada masyarakat ini dapat berlanjut dan mereka sangat 

mengharapkan pendampinga dari pihak Universitas Jambi. Luaran: program ppm berlanjut (permintaan 

mitra). 

Tingkat respon masyarakat yang tergabung dalam kelompok Pemuda Tani Desa Ibru menunjukan 

respon yang sangat baik (Tabel 2) , yang ditunjukkan dengan partisipatif anggota kelompok Pemuda Tani 

Desa Ibru yang di atas 80 %. Hal tersebut mengindikasikan bahwa introduksi teknologi PPM penerapan 

IPTEK dapat diterima masyarakat, meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai optimalisasi lahan 

pekarangan, menambah pengetahuan dan keterampilan kelompok pemuda tani dalam membuat dan 

mengaplikasikan biochar dan MOL, serta menambah penghasilan rumah gangga melalui pemanfaatan lahan 

pekarangan. Didukung oleh (Kurniati et al., 2024) bahwa kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat mampu 

menambah wawasan masyarakat, meningkatkan keterampilan, serta menambah pengetahuan masyarakat.  

Tabel 3 menunjukkan rata-rata biaya usaha tani sayuran di lahan pekarangan dan nilai usahatani yang 

diperoleh, khusus untuk   sayuran kangkung    pada  lahan   pekarangan 300 m2.   Biaya variable budidaya 

kangkung Rp. 229648,61, produksi kangkung satu kali musim tanam (4 bln) 1102.427 ikat, harga penjualan 
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Rp.1200/ikat,   dan     penerimaan Rp.1.322.912,   pendapatan = Rp. 9.897.004,    dengan benefit cost ratio 

B/C = 5,76 menunjukkan bahwa usahatani kangkung layak untuk dijalankan karena nilai B/C ratio lebih dari 

1 dengan kata lain petani kangkung mendapat keuntungan. Biaya usaha tani kangkung sebesar Rp. 

229648,61 akan diperoleh penerimaan sebesar 5,76 kali lipatnya. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini  

konsisten dengan pendapat terdahulu, bahawa  penggunaan lahan pekarangan meningkatkan pendapatan 

keluarga ((Endriani, et al., 2022); ( Hartoni et al., 2023); Ibrahim et al. (2023)), juga dapat meningkatkan 

konsumsi pangan lokal dan menciptakan ketahanan pangan keluarga, serta memberikan perbaikan gizi 

(Nurlina et al., 2019) (Rahayu et al., 2022), meningkatkan perekonomian keluarga dan produktivitas 

masyarakat (Lusiana et al., 2023; Afnina et al. 2022 dan (Yuniar & Azis, 2021). 

 
Tabel. 2. Tingkat respon Kelompok Pemuda Tani Desa Ibru terhadap kegiatan pengabdian 

Jenis kegiatan Jumlah peserta Partisipatif (%) 

Sosialisasi kegiatan ppm 16 100 % 

Penyuluhan IPTEKS optimalisasi lahan 

pekarangan 
28 

80 % 

Pelatihan pembuatan MOL 20 80 % 

Demplot sayuran di lahan (petani 

kooperator) 
2 

100 % 

Keberlanjutan program Berlanjut Berlanjut 

 

Tabel 3. Rata-rata biaya variabel usahatani kangkung/musim tanam/300 m pada Kelompok Pemuda Tani 

No. Jenis Biaya variabel Besar Biaya / musim/300m2 

(Rp/musim) 

Persentase (%) 

1.  Benih  1729,6 0,75 

2. Pupuk 11431,41 4,98 

3. Kompos dan RP 9000,00 3,92 

4. Pestisida 11450,00 4,99 

5.  Tenaga kerja 196034,5 85,36 

 6 Total biaya 229648,61  100 

7 Harga/ikat 1200 
 

8 Produksi (kg) 1102.427 
 

9 Penerimaan 1.322.912 
 

10 Pendapatan 989700,4 
 

 B/C 5,76 
 

 
V. KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa MOL bonggol pisang dan air 

beras dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair (POC) alternatif dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

lahan pekarangan untuk budidaya sayuran di Desa Ibru Kabupaten Muaro Jambi. Pemberdayaan masyarakat 

dalam optimalisasi lahan pekarangan berbasis IPTEK yang dilakukan, meningkatkan pengetahuan, sudut 

pandang dan keterampilan peserta pelatihan, dimana keberhasilan penyuluhan berkategori sangat baik, 

berarti semua materi penyuluhan dan pelatihan dapat dipahami oleh kelompok Pemuda Tani Desa Ibru 

Kabupaten Muaro Jambi, dengan tingkat partisipasi msyarakat lebih dari 80%. Budidaya sayuran di lahan 

pekarangan mulai menarik kelompok masyarakat, Demplot tanaman sayuran pada 2 kelompok petani 

kooperator terlaksana dengan baik., target luaran tercapai 100%. Kegiatan pelatihan pembuatan MOL 

berjalan dengan baik dengan capaian ≥ 90 % masyarakat yang hadir memahami cara memproduksi dan 

membuat MOL. Introduksi teknologi MOL bonggol pisang dan air beras untuk pupuk organik cair (POC), 

dapat diterima masyarakat, ditandai dengan lebih dari 80 % masyarakat mulai membuat dan menggunakan 

menggunakan POC sebagai pupuk organik pada tanaman sayuran. Usaha budidaya sayuran berbasis POC 

bonggol pisang dan air beras meningkatkan produksi sayuran, serta pendapatan petani dengan B/C 5,76 

sehingga upaya pendamping tersebut harus terus ditingkatkan.  
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